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Pewarna giemsa memiliki kandungan bahan kimia 

yaitu eosin, methylene blue dan azzure 

(Gandasoebrata, 2007). Cairan giemsa sangat mudah 

terbakar dan menguap. Beracun jika tertelan, kontak 

langsung atau terhirup menyebabkan kerusakan organ-

organ. Secang (Caesalpinia sappan L.) dapat 

digunakan sebagai pewarna alami karena mengandung 

Brazilin (C16H14O5) yang memiliki pigmen warna 

merah dan memiliki arah warna sesuai kadar pH. 

Proses pewarnaan dengan ekstrak secang pada preparat 

buccal smear menggunakan pelarut aquadest, metanol, 

(alkohol 96% + KOH 10% non evaporasi dan 

evaporasi), dan alkohol 96% ditambah buffer A+buffer 

B dengan cara diteteskan 3-5 tetes ekstrak secang dan 

pelarutnya, ditunggu selama 15 menit. Hasil dari 

pewarnaan diamati tampak atau tidaknya epitel pada 

preparat buccal smear. Hasil pengecatan dengan 

pelarut aquadest dan alkohol 96% tidak tampak adanya 

epitel serta warna. Pelarut metanol tampak adanya 

epitel dengan warna orange pudar, dengan alkohol 

96% + KOH 10% non evaporasi tampak adanya epitel 

dengan warna pink. Hasil pengecatan dengan warna 

paling baik yaitu warna merah dari pelarut alkohol 

96% + KOH 10% evaporasi. 

Keywords: Giemsa, Secang, 

Pewarnaan, Pelarut, Buccal 

Smear. 

 

Pendahuluan 

Terdapat berbagai macam jenis zat 

pewarna di Laboratorium yang dapat di 

gunakan untuk mewarnai sel maupun 

jaringan. Salah satu di antaranya yaitu 

Giemsa. Giemsa adalah metode pewarnaan 

mikroskopis yang di kembangkan oleh 

Gustav Giemsa (Bracia, 2007). Metode 
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pewarnaan giemsa pada awalnya di rancang 

terutama untuk mewarnai parasit 

plasmodium yang dapat menyebabkan 

penyakit malaria. Akan tetapi dapat juga 

digunakan untuk pewarnaan histologi untuk 

mewarnai kromatin, membran inti sel, 

metachromasia dan berbagai komponen sel 

lainnya. Pewarnaaan giemsa paling bagus 

dan sering digunakan untuk mengidentifikasi  

parasit (Hormalia, 2017) 

Di dalam giemsa terdapat beberapa 

kandungan kimia sebagai penyusun larutan 

yaitu eosin, methylene blue, dan azur 

(Gandasoebrata, 2007). PH pada larutan 

giemsa yaitu pH 7 atau sering disebut giemsa 

stock pH 7 (Depkes RI, 1993). Pengencer 

pada giemsa biasanya air pengencer dengan 

pH 6,8-7,2 ( paling ideal 7,2) (Depkes RI, 

1993). Eosin dan Methylene blue yang 

terdapat dalam giemsa dapat menimbulkan 

efek yang negatif bagi tubuh kita apabila 

digunakan terus menerus diantaranya apabila 

tertelan menimbulkan iritasi saluran 

pencernaan, menimbulkan sianosis apabila 

terhirup, dan apabila terpapar pada kulit 

secara langsung menimbulkan iritasi 

(Hamdaoui, dan Chiha, 2006). Selain itu, 

juga memiliki dampak buruk bagi 

lingkungan terutama air yang tercemar 

limbah kimia tersebut dan tanaman di sekitar 

pembuangan limbah pewarnaan giemsa. 

Di Indonesia banyak sekali tanaman-

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pewarna alami yang ramah lingkungan 

dan tidak berbahaya bagi kesehatan kita. 

Salah satu diantaranya yaitu Secang. Secang 

(Caesalpinia sappan L.) adalah tanaman 

Leguminosae yang pada umumnya dikenal 

sebagai kayu brazil atau sappan. Kandungan 

utama pada secang (Caesalpinia sappan L.) 

yaitu Brazilin. Menurut Sanusi (1993), 

dikatakan bahwa kayu secang dapat di 

gunakan sebagai pewarna alami karena 

mengandung brazilin yang memiliki pigmen 

warna merah dan memiliki sifat yang mudah 

larut dalam air. Brazilin memiliki kandungan 

zat warna merah-sappan, asam tanat dan 

asam galat. Brazilin atau brazilein 

(C16H14O5) memiliki arah warna yang 

berbeda-beda sesuai kadar pH. Brazilin akan 

berwarna kuning apabila berada pada pH 2-5, 

sedangkan pada pH 6-7 akan menghasilkan 

warna merah, dan pada pH 8 ke atas akan 

berwarna merah keunguan (Safitri et al, 

2009).  

Brazilin mengandung Karbon, 

Hidrogen, dan oksigen seperti halnya eosin 

dan methylene blue namun dalam methylene 

blue tidak mengandung Oksigen. Adanya 

kandungan tersebut dapat mempengaruhi 

kadar pewarna yang di hasilkan brazilin dan 

juga pH yang dimiliki brazilin akan berwarna 

merah pada pH netral dan pada pH basa akan 

berwana merah keunguan hal tersebut sangat 

mirip dengan eosin dan methylene blue yang 

terdapat pada pewarna giemsa. Berdasarkan 

latar belakang tersebut peneliti ingin 

mengetahui bagaimana memanfaatkan 

pewarna alami dari Secang (Caesalpinia 

sappan L.) sebagai pewarna alami pengganti 

giemsa. 

Bahan dan Metode 

Terdapat berbagai macam jenis zat 

pewarna di Laboratorium yang dapat di 

gunakan untuk mewarnai sel maupun 

jaringan. Salah satu di antaranya yaitu 

Giemsa. Giemsa adalah metode pewarnaan 

mikroskopis yang di kembangkan oleh 

Gustav Giemsa (Bracia, 2007). Metode 

pewarnaan giemsa pada awalnya di rancang 

terutama untuk mewarnai parasit 

plasmodium yang dapat menyebabkan 

penyakit malaria. Akan tetapi dapat juga 

digunakan untuk pewarnaan histologi untuk 

mewarnai kromatin, membran inti sel, 

metachromasia dan berbagai komponen sel 

lainnya. Pewarnaaan giemsa paling bagus 

dan sering digunakan untuk mengidentifikasi  

parasit (Hormalia, 2017) 

Di dalam giemsa terdapat beberapa 

kandungan kimia sebagai penyusun larutan 

yaitu eosin, methylene blue, dan azur 

(Gandasoebrata, 2007). PH pada larutan 

giemsa yaitu pH 7 atau sering disebut giemsa 

stock pH 7 (Depkes RI, 1993). Pengencer 

pada giemsa biasanya air pengencer dengan 

pH 6,8-7,2 ( paling ideal 7,2) (Depkes RI, 

1993). Eosin dan Methylene blue yang 

terdapat dalam giemsa dapat menimbulkan 

efek yang negatif bagi tubuh kita apabila 
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digunakan terus menerus diantaranya apabila 

tertelan menimbulkan iritasi saluran 

pencernaan, menimbulkan sianosis apabila 

terhirup, dan apabila terpapar pada kulit 

secara langsung menimbulkan iritasi 

(Hamdaoui, dan Chiha, 2006). Selain itu, 

juga memiliki dampak buruk bagi 

lingkungan terutama air yang tercemar 

limbah kimia tersebut dan tanaman di sekitar 

pembuangan limbah pewarnaan giemsa. 

Di Indonesia banyak sekali tanaman-

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pewarna alami yang ramah lingkungan 

dan tidak berbahaya bagi kesehatan kita. 

Salah satu diantaranya yaitu Secang. Secang 

(Caesalpinia sappan L.) adalah tanaman 

Leguminosae yang pada umumnya dikenal 

sebagai kayu brazil atau sappan. Kandungan 

utama pada secang (Caesalpinia sappan L.) 

yaitu Brazilin. Menurut Sanusi (1993), 

dikatakan bahwa kayu secang dapat di 

gunakan sebagai pewarna alami karena 

mengandung brazilin yang memiliki pigmen 

warna merah dan memiliki sifat yang mudah 

larut dalam air. Brazilin memiliki kandungan 

zat warna merah-sappan, asam tanat dan 

asam galat. Brazilin atau brazilein 

(C16H14O5) memiliki arah warna yang 

berbeda-beda sesuai kadar pH. Brazilin akan 

berwarna kuning apabila berada pada pH 2-5, 

sedangkan pada pH 6-7 akan menghasilkan 

warna merah, dan pada pH 8 ke atas akan 

erwarna merah keunguan (Safitri et al, 2009).  

Brazilin mengandung Karbon, 

Hidrogen, dan oksigen seperti halnya eosin 

dan methylene blue namun dalam methylene 

blue tidak mengandung Oksigen. Adanya 

kandungan tersebut dapat mempengaruhi 

kadar pewarna yang di hasilkan brazilin dan 

juga pH yang dimiliki brazilin akan berwarna 

merah pada pH netral dan pada pH basa akan 

berwana merah keunguan hal tersebut sangat 

mirip dengan eosin dan methylene blue yang 

terdapat pada pewarna giemsa. Berdasarkan 

latar belakang tersebut peneliti ingin 

mengetahui bagaimana memanfaatkan 

pewarna alami dari Secang (Caesalpinia 

sappan L.) sebagai pewarna alami pengganti 

giemsa. 

Hasil  

Kualitas hasil pengecatan preparat 

Buccal Smear dengan menggunakan pelarut 

metanol, aquadest, dan alkohol 96% 

memiliki intensitas warna yang berbeda-beda 

hal tersebut disebabkan karena perbedaan 

pelarut dan juga dipengaruhi oleh kadar pH 

(Tabel 1). Pelarut metanol menghasilkan 

warna orange pudar karena pH ekstrak 

secang dengan pelarut metanol sekitar pH 4-

5. Sedangkan, dengan pelarut aquadest 

pewarna luntur dan tidak menghasilkan 

warna pada preparat buccal smear karena 

tidak ada ikatan antara pelarut dengan 

ekstrak secang. Pada pewarnaan dengan 

pelarut alkohol 96% + KOH 10% dengan 

metode evaporasi dan non evaporasi 

menghasilkan warna pink-merah karena pH 

ekstrak secang dengan pelarut alkohol 96% 

ditambah dengan KOH 10% sehingga pH 

larutan tersebut menjadi basa sekitar pH 8-9. 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Jenis pelarut  Hasil pewarnaan 

 Aquadest  Tidak tampak 

Metanol  Tampak 

Alkohol 96% + KOH 10% 

 ( secang non evaporator )  

Tampak 

Alkohol 96% + KOH 10%  

( secang evaporator )  

Tampak 

Alkohol 96% + Buffer A+ 

BufferB  

Tidak tampak 

Tabel 1. Hasil Pengamatan 
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Diskusi  

Pewarnaan dengan menggunakan 

ekstrak secang dengan menggunakan variasi 

pelarut seperti aquadest, metanol, (alkohol 

96% + KOH 10% non evaporasi dan 

evaporasi), dan alkohol 96% ditambah buffer 

A+buffer B pada preparat buccal smear 

menghasilkan warna serta tampak tidaknya 

epitel yang berbeda-beda. Dari variasi pelarut 

tersebut kita dapat mengetahui warna yang 

dihasilkan serta kualitas epitel dari pewarna 

ekstrak secang  pada preparat buccal smear. 

Hasil pewarnaan yang di dapat paling baik 

yaitu pada pewarnaan dengan pelarut alkohol 

96% + KOH 10% dengan metode evaporasi 

dan non evaporasi menghasilkan warna pink-

merah hal tersebut disebabkan karena pH 

ekstrak secang dengan pelarut alkohol 96% 

ditambah dengan larutan KOH 10% sehingga 

pH larutan tersebut menjadi basa sekitar pH 

8-9. Secang pada pH 6-7 akan menghasilkan 

warna merah, dan pada pH 8 ke atas akan 

berwarna merah keunguan (Safitri et al, 

2009).  

Adanya  perlakuan  ekstraksi  ternyata 

sangat  berpengaruh  terhadap  arah  dan 

kepekatan  warna.  Hal  ini  disebabkan 

karena adanya  senyawa  kimia  yang  

mempunyai sifat  dapat berubah  dan  

bereaksi  pada kondisi  suhu  tertentu  dalam  

lingkungan asam  basa. Pada  kondisi  

tersebut  senyawa kimia  dapat  bereaksi  

maupun  terurai menjadi  senyawa  jenis  lain  

atau  muncul senyawa baru yang 

memberikan warna yang berbeda dari kondisi 

awalnya. Suhu ekstraksi yang tinggiakan 

semakin merah,  hal ini sesuai dengan 

pendapat  (Heyne, 1987)  yang  mengatakan 

bahwa kandungan kimia  pada kayu  secang 

meliputi  tanin,  asam  galat,  resorsin  dan 

pigmen merah  yang mempunyai  sifat  larut 

dalam  air  panas.  Selanjutnya  dikatakan 

bahwa brazilin apabila mengalami oksidasi  

akan  mengalami  perubahan  menjadi 

senyawa  brazilin  yang  berwarna  merah 

kecoklatan. 

Saat pengamatan sel masih dalam 

bentuk asalnya, tidak terjadi plasmolisis atau 

krenasi. Didalam preparat masih terdapat 

kotoran hal ini diduga berasal dari kotoran 

yang ada di dalam mulut yang ikut terambil 

saat pengambilan epitelium mukosa 

menggunakan tangkai skapel. Pengambilan 

sampel epitel mukosa juga sangat 

berpengaruh karena apabila kotoran dalam 

mulut ikut terambil dan peletakan pada 

preparat dengan cara tidak di rentangkan 

maka hasil yang di dapat juga tidak jernih 

dan menumpuk. Preparat epitelium mukosa 

mulut merupakan preparat yang bersifat 

sementara olehsebab itu preparat harus 

dengan cepat diamati supaya sel tidak 

mengering. Sebaiknya sebelummelakukan 

praktikum mulut harus dalam keadaan bersih, 

dapat dilakukan dengan berkumur terlebih 

dahulu, sehingga tidak ada kotoran yang 

terambil saat pengambilan epiteliummukosa 

Gambar 1. Preparat  

bucal smear kontrol 

giemsa 

Gambar 2. Preparat 

bucal smear pelarut 

aquadest 

Gambar 3. Preparat 

bucal smear pearut 

methanol 

Gambar 4. Preparat 

bucal smear pelarut 
alkohol 96% + KOH 

10% non evaporaasi 

Gambar 5. Preparat 

bucal smear + buffer 
A + buffer B dalam 

waktu 15 menit 

Gambar 6. Preparat 
bucal pelarut 

alkkohol 96% + 

KOH 10% evaporasi 

Gambar 7. Preparat Bucal Smear 
pelarut alkohol 96% + Buffer A + Buffer B 

dalam waktu 30 menit . 
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mulut. Dan diusahakan ketika merentangkan 

preparat epitelium mukosa mulut selharus 

direntangkan seluruhnya dan dilakukan lebih 

teliti agar semua sel epitelium mukosamulut 

dapat diamati dan tidak ada sel yang 

bertumpuk-tumpuk. 

Pada pewarnaan dengan ekstrak 

secang pada preparat buccal smear sudah 

tampak epitel yang artinya pewarna secang 

dapat digunakan untuk melihat bentuk epitel 

pada preparat buccal smear. Tampak atau 

tidaknya epitel pada pewarnaan preparat 

buccal smear dengan ekstrak secang dan 

pelarutnya menandakan adanya ikatan antara 

epitel dengan pewarnaekstark secang. 

Sedangkan pada pewarnaan pelarut aquadest 

dan pelarut alkohol 96% + buffer A + buffer 

B pewarna luntur dan dan tidak tampak epitel 

pada preparat buccal smear karena tidak ada 

ikatan antara pelarut dengan ekstrak secang. 

Kualitas warna yang dihasilkan yaitu warna 

orange dan pink-merah belum sama dengan 

warna giemsa yaitu warna ungu. Maka sebab 

itu, dapat dilakukan penelitian lebih dengan 

pewarna ekstrak secang dengan variasi 

pelarut serta dapat berpotensi untuk 

pewarnaan sitologi seperti swab vagina atau 

pemeriksaan cairan pleura. 
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